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Industri Otomotif: Penjualan mobil ritel terkontraksi sebesar -10,9% yoy pada FY2024

Key messages:

Penjualan mobil ritel tahun 2024 terkontraksi sebesar -10,9% yoy dengan penjualan sebanyak 889,7 ribu unit.
Penjualan mobil listrik tetap tumbuh 154% yoy dengan penjualan sebanyak 99,1 ribu unit.

Kontraksi penjualan mobil pada segmen dibawah 1.500 cc dan LCGC mencerminkan penurunan daya beli
kelas menengah.

Kami memproyeksikan penjualan mobil tahun 2025 tumbuh. 4,0% dengan penjualan sebanyak 900.000 unit.
Namun, skenario terburuk penjualan mobil terkontraksi -10,5% dengan penjualan sebanyak 775.000 unit jika
pajak opsen diterapkan secara penuh.

Penjualan mobil ritel turun -10,9% yoy selama tahun 2024.

Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo) mencatat penjualan mobil ritel
(penjualan dari dealer ke konsumen) pada FY2024 terkontraksi -10,9% yoy (vs. -1,5% yoy pada
FY2023) dengan unit terjual sebanyak 889,7 ribu.

Lebih detail, penjualan mobil penumpang terkontraksi sebesar -9,1% yoy (vs. 2,0% yoy pada FY2023)
dengan penjualan sebanyak 694,3 ribu unit; sementara penjualan mobil niaga terkontraksi lebih
besar lagi yaitu -16,5% yoy (vs. -6,9% yoy pada FY2023) dengan penjualan sebanyak 195,4 ribu unit.
Sebagai tambahan, penjualan mobil ritel pada bulan Desember 2024 terkontraksi sebesar -8,4 % yoy
(vs. -13,8% yoy pada Desember 2023) dengan penjualan sebanyak 82 ribu unit. Penurunan ini
melanjutkan tren negatif penjualan mobil secara bulanan yang sudah berlangsung sejak bulan Mei
2023.

Kami melihat penurunan penjualan mobil ritel dalam negeri selama 2024 disebabkan oleh beberapa
alasan, yaitu: (1) Pelemahan daya beli masyarakat khususnya kelas menengah ke bawah; (2) Suku
bunga yang masih relatif tinggi sepanjang tahun 2024; (3) Depresiasi nilai tukar Rupiah; (4)
Pengetatan aturan tata cara penagihan oleh multifinance ke nasabahnya; (5) Ketidakpastian
ekonomi domestik maupun global juga turut menyebabkan ekspektasi prospek ekonomi ke depan
sehingga menurunkan penjualan mobil selama tahun 2024.

Penjualan mobil listrik tetap tumbuh 11,4% yoy meskipun penjualan mobil secara keseluruhan
mengalami penurunan

Penjualan mobil listrik pada FY2024 tumbuh 154,0% yoy (vs. 65,2% yoy sepanjang tahun 2023),
dengan unit terjual sebanyak 99,1 ribu. Pertumbuhan tersebut ditopang oleh penjualan BEV sebesar
43,3 ribu unit dan HEV sebesar 55,7 ribu unit, yang masing-masing tumbuh 154,0% yoy dan 9,2%
yoy. Sebagai tambahan, proporsi penjualan mobil listrik terhadap mobil penumpang pada tahun
2024 telah mencapai 14,7%, yang terdiri dari BEV sebesar 6,4% dan HEV sebesar 8,3%.

Sebagai tambahan, secara bulanan penjualan mobil listrik pada Desember 2024 tumbuh sebesar
11,4% yoy (vs. 90,0% yoy pada Desember 2023) dengan total penjualan sebanyak 9,9 ribu unit.
Penjualan tipe BEV tumbuh 40,8% yoy dengan penjualan sebanyak 4,5 ribu unit; sementara tipe HEV
terkontraksi sebesar -5,2% yoy dengan penjualan sebesar 5,4 ribu unit

Selama tahun 2024, market share penjualan mobil listrik dipimpin oleh BYD M6 Superior (5,6%),
Wuling Binguo (5,3%), dan BYD Seal (5,3%) dengan masing-masing penjualan sebanyak 5,6 ribu, 5,2
ribu, dan 4,7 ribu unit. Kami melihat produk otomotif asal Tiongkok memiliki keunggulan di segmen
BEV, yaitu harga yang yang lebih murah dibandingkan merk Jepang dan Korea. Sementara itu,
market share penjualan mobil HEV dikuasai oleh Toyota Innova Zenix (26,2%), Suzuki XI-7 Hybrid
(9,8%), dan Suzuki Alpha Hybrid (4,2%), dengan masing-masing penjualan sebesar 25,5 ribu, 10,1
ribu, dan 4,2 ribu unit.
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Pelemahan daya beli konsumen kelas menengah.

Pelemahan daya beli kelompok masyarakat berpendapatan menengah menjadi faktor penting yang
menurunkan pembelian mobil. Sebaliknya, daya beli kelompok masyarakat berpendapatan
menengah-tinggi masih relatif terjaga sehingga masih melakukan pembelian mobil.

Data menunjukan bahwa penjualan mobil penumpang dengan mesin <1.500 cc terkontraksi sebesar
-11,6% yoy pada FY2024 (vs. turun -15,6% yoy pada FY2023) melanjutkan tren negatif sepanjang
tahun 2024. Sebagai catatan, segmen mobil ini menguasai 80,8% pangsa pasar mobil penumpang
nasional. Di antara mobil tersebut, terdapat low cost green car (LCGC) yang mulai mengalami
perlambatan pertumbuhan penjualan sejak 2023, hingga terkontraksi sepanjang tahun 2024. Pada
FY2024, LCGC mengalami penurunan penjualan sebesar -10,0% yoy dengan pangsa pasar 25,8% dari
total penjualan mobil penumpang. Penurunan penjualan mobil LCGC ini disebabkan juga oleh
penghapusan insentif PPNBM LCGC pada akhir 2022.

Sebaliknya, segmen mobil penumpang bermesin 1.500 — 3.000 cc yang relatif lebih mahal masih
tumbuh sebesar 5,3% yoy sepanjang FY2024 (vs. -1,5% yoy pada FY2023). Begitu pula dengan mobil
BEV dan HEV yang relatif lebih mahal lagi masih tumbuh pesat yaitu 154,0% yoy dan 9,2% yoy selama
FY2024. Kami melihat daya beli kelompok masyarakat berpendapatan menengah-atas masih terjaga
sehingga menciptakan permintaan riil terhadap produk otomotif.

View ke depan.

Kami memproyeksikan penjualan mobil pada tahun 2025 berkisar antara 755.000 — 900.000 unit.
Dalam skenario terbaik, pertumbuhan penjualan mobil tahun 2025 mencapai 4,0% yoy didorong
oleh daya beli konsumen yang membaik dan ekspektasi positif terhadap prospek ekonomi ke depan.
Sedangkan skenario terburuk penjualan mobil terkontraksi sebesar -10,5%, disebabkan oleh
kenaikan PPN menjadi 12% dan pajak opsen, selain disebabkan ketidakpastian ekonomi domestik
maupun global yang tidak kunjung membaik.

Katalis positif yang mendorong penjualan mobil pada pada tahun 2025 adalah, pertama, peluncuran
model-model baru, terutama merk-merk dan model-model kendaraan listrik dengan harga lebih
kompetitif yang masuk ke pasar Indonesia. Kedua, penurunan tingkat suku bunga acuan ke depan
meskipun berjalan lambat daripada ekspektasi, diharapkan dapat menurunkan suku bunga kredit.
Ketiga, kebijakan pemerintah yang memberikan berbagai insentif fiskal seperti, PPN DTP dan PPnBM
DTP kepada mobil BEV dan HEV. Selain itu, Pemerintah daerah di 25 provinsi Indonesia juga turut
melakukan penundaan opsen pajak untuk terus mendorong penjualan mobil di Indonesia.

Faktor risiko ke depan yang bisa menekan penjualan mobil pada tahun 2025 adalah, pertama,
pengenaan pajak yang tinggi terhadap produk otomotif. Kenaikan PPN menjadi 12% yang turut
berlaku untuk produk otomotif khususnya mobil, khususnya untuk mobil ICE (Internal Combustion
Engine). Kami melihat kenaikan pajak ini akan menambah tekanan ke industri otomotif yang sensitif
terhadap kenaikan harga. Kedua, program pemangkasan suku bunga the Fed yang lebih lambat
karena lebih berhati-hati dengan menghadapi kemungkinan kenaikan inflasi akibat trade war dan
kebijakan fiskal pemerintah Donald Trump yang agresif.***
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Grafik 1. Penjualan mobil ritel per tahun
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Tabel 1. Pertumbuhan penjualan kendaraan bermotor ritel

12M24 12M23 Dec-24 Nov-24 Dec-23 2023 2022 GD::“;': ol

(% yoy) (% yoy) (% yoy) (% yoy) (% yoy) (% yoy) (% yoy) (% mom)
Mobil total -10,9 -1,5 -8,4 7,6 -138 | -1,5 7,4 3,8

Mobil niaga -16,5 -6,9 -4,6 -6,9 -19,2 -6,9 12,0 11,1 0,4

Penjualan mobil

Mobil penumpang -9,1 -9,5 -8,0 BECEN 0,2 19,3 4,8
Sepeda motor -5,5 -10,3 -11,6 ‘ 19,4 3,2
LCGC -10,0 -13,5 <140 -104 ¥ 24,1 1,2
Sumber: GAIKINDO, AlSI
Grafik 2a. Penjualan BEV Grafik 2b. Penjualan HEV
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Grafik 3a. Top 3 penjualan BEV FY2024 (Unit) Grafik 3b. Top 3 penjualan HEV FY2024 (Unit)
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Grafik 4a. Penjualan mobil <1.500cc (ribu unit)
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Grafik 4b. Penjualan mobil 1.500 — 3.000 cc (ribu unit)
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Tabel 2a. Penjualan ritel mobil bulanan (ribu unit)
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

Tabel 2c. Penjualan ritel mobil niaga bulanan (ribu unit)

Jan ) Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

2015 241 222 253 231 228 244 173 221 241 245 230 231

| 2006 21,1 173 19,1 183 159 160 128 172 187 187 193 222
2017 17,0 17,9 19,4 15,2 19,2 21,5 22,1 21,7 21,8 23,5

2020 18,3 18,1 4,2 8,7 11,0 104 129 146 162 181
2021 154 154 183 182 147 181 184 187 21,4 209 21,9 253
| 2022 195 184 21,8 18,1 21,3 19,3 21,1 228 21,8223 251
| 2023 248 22,1 21,8 124 188 198 178 206 189 182 187 _ 202 _
2024 163 145 161 129 167 160 167 161 160 173 174 __ 193
Tabel 2d. Penjualan ritel mobil LCGC bulanan (ribu unit)

Jan Feb Mei Jun Ags Sep Okt Nov Des
2015 12,5 12,2 12,9 14,5 138 149 147 1 164 160
[.2016 136 153 144 135 146 185 11,2 241 7250 246 234 255
[.2017 19,1 183 21,0 191 21,9 193 192 193 180 194 222 | 260
| 2018 19,5 17,6 22,1 157 174 148 167 1 193 | 249
[.2019 17,1 163 198 170 231 141 184 180 169 185 194 _ 225
| 72020 16,9 16,3 4,0 5,7 72 85 91 106 137
" 2021 " 99 92 115 151 133 133 87 110 - 125 121 128 157
[.2022 12,6 128 137 135 [ 98 155 147 166 179 159 176 196
| 2023 173 164 195 147 160 185 156 167 . 158 161 165 176
2024 169 148 172 134 154 134 145 156 142 140 141 152

Tabel 2e. Penjualan sepeda motor bulanan (ribu unit)
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
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Disclaimer: This material is for information only. The information herein has been obtained from sources believed to be reliable,
but we do not warrant that it is accurate or complete, and it should not be relied upon as such. Opinion expressed is our current
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